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ABSTRAK

Mesin diesel telah dikenal sebagai jenis motor bakar yang mempunyai efisiensi tinggi.
Salah satu keunggulan mesin diesel adalah sistem pembakarannya menggunakan
compression-ignition sehingga memungkinkan tercapainya tekanan awal yang tinggi
sebelum terjadi proses pembakaran. Hal ini menjadikan mesin diesel mempunyai
fleksibilitas jenis bahan bakar yang bisa digunakan. Salah satunya adalah minyak nabati
(biofuel). Jatropha telah dikenal sebagai bahan bakar alternatif terbarukan yang menarik
yang dihasilkan dari minyak nabati. Oleh karena itu penggunaan Jatropha adalah
pilihan yang tepat sebagai alternatif bahan bakar untuk mesin diesel dalam menghadapi
krisis minyak bumi di dunia. EGR (Exhaust Gas Recirculaing) pada mesin disel
digunakan untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan konsumsi bahan
bakar. Cold EGR adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas
buang kembali ke intake manifold. Pada penelitian ini, gas buang yang disirkulasikan
didinginkan terlebih dahulu dengan menggunakan heat exchanger. Dalam hal ini, gas
buang sebelum masuk kembali ke ruang bakar temperaturnya diturunkan menjadi 37°C.
Pada penelitian ini, bahan bakar yang masuk saluran pada ring magnet elektrik akan
dipanaskan terlebih dahulu menggunakan ring magnet elektrik. Pengujian ini dilakukan
dengan beberapa variasi, yaitu variasi beban, rpm, % EGR, penggunaan dan tanpa ring
magnet elektrik, temperatur EGR 37°C, dan variasi campuran jatropha - solar. Dari
hasil penelitian inidiperoleh bahwa peningkatan dan penurunan nilai Daya, BMEP, dan
¢ tidak terlihat signifikan dengan adanya Cold EGR. Yang mempengaruhi nilai tersebut
adalah peningkatan beban dan rpm. Penggunaan Cold EGR dengan variasi campuran
bahan bakar menyebabkan nilai BSFC semakin turun, n meningkat dan n, turun
dibandingkan tanpa menggunakan cold EGR.

Kata kunci: performa mesin diesel, heat exchanger - EGR, ring magnet elektrik, bahan
bakar campuran solar - minyak jarak
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ABSTRACT

Diesel engines have been known as a type of internal combustion engine that has high
efficiency. One of the benefits of diesel engines is the combustion system using
compression-ignition making it possible to achieve high initial pressure before the
combustion process. This makes diesel engines have the flexibility of the type of fuel that
can be used. One of them is vegetable oil (biofuels). Jatropha has been known as a
renewable alternative fuel produced from vegetable oil. Therefore, the use of Jatropha
is a good choice as an alternative fuel for diesel engines againts the petroleum crisis in
the world. EGR (Exhaust Gas Recirculaing) on diesel engines used to improve fuel
efficiency and reduce fuel consumption. Cold EGR is a method used to circulate the
exhaust gas back into the intake manifold. In this research, the circulated flue gas is
cooled advance using the heat exchanger. In this case, the flue gas temperature before
re-entering the combustion chamber is lowered to 37°C. In this research, the fuel which
is enter to the canal of ring magnet electric will be heated first using ring magnet
electric. The test is performed with some variations i.e. variation of the load, rpm,%
EGR, with and without ring magnet electric, 37°C EGR temperature, and mixed
variations jatropha — diesel fuel. From this research could be found that the increase
and decrease in value of power, BMEP, and ¢ does not appear significant in the
presence of Cold EGR. The increasing the load and rpm are effecting the value. The use
of Cold EGR with the variation of fuel mixture causing BSFC value declining, ns
increased and n, decreased compared without using cold EGR.

Keywords: diesel engine performance, heat exchanger - EGR, ring magnet electric,
diesel - jatropha oil fuel mixture
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